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KATA PENGANTAR
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Ilmu Ma'ani, Bayan dm Badi' , disebut: thul Balaghoh.

Dalarn Ilmu Balaghoh ini dibahas cara-cara menlusun kalimat
yang baik atau pengucapannya, yang bernilai tinggi menurut
sastrawan.

Dengan memahami llmu Balaghoh, kita akan mendapatkan fa-
edah yakni:

1. Meyakini ketinggian nilai bahasa Al-Qur'an, meyakini bah-
wa Al-Qur'an adalah kalam yang mahasempurna, yang maha
agung, kalam yang bernilai mu'jizat, bukan karangan manu-
sia, sebab Al-Qur'an itu mengandung pengertian yang aknral,
yang dapat diamalkan di mana saja, kapan saja dan isinya
mencakup segala peristiwa yang sudah lewat dan yang akan
datang dan dalam waktu yang senggang dan sempit. Alhasil
dapat menambah keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah
s.w.t.

2. Dapat berbicara atau menulis dengan teratur, sesuai dengan
rut4tadholhahyalsituasi dan kondisinya dengan cara yang
indah, bersajak dan cara lainnya menurut ilmu kesusastraan.

3. Menggunakan llmu Balaghoh ini, bukan halya dalam baha-
sa Arab saja, melainkan dapat dipraktikkan dalam bahasa lain-
nya oleh orang yang sudah memahaminya dengan melekat.

Oleh karena itu untuk mempermudah para peminat memaha-
minya dan terutama bagi orang yang mempelajari akan ilmu
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ini daa kfususnya dalam mempelajari kitab Jauharul-maknun
penulis memberanikan diri sambil bertawakal kepada Allah
s.w.t. untuk menerjemahkannya serta berusaha sekuat ke-
mampuan penulis untuk menjelaskannya lebih lanjut, agar mu-
dah dimengeni makna-maknanya yang tersurat dan ying ter-
sirat (mafhum dan mantuqnya) yang berada di dalamriya.

Meskipun demikian, oleh karena tiada gading yang tak retak,
tegur sapa dari para Ulama dan cendekiawan muslim akan se_

lly pe.nulis- tgrima dengan hati yang ikhlas. Dan hanya kepada
Allah jualah kita memohon hidayah dan taufiknya, agar ter_
jemahan ini bermanfaat bagi kita sekalian di dunii dan-akhirat
dan termasuk salah satu usaha dalam mensukseskan pemban_
Cu. g qda. segala bidang, khususnya dalam bidang mental/
spiritual. Aemiil, lx Robbal-'aalamiin! -

Semoga menjadi amal jariah bagi
penerjemah, kedua orang tuanya,
para keluarganya, para guunya
dan penerbitnya.

Aamiin.

Subang, 14 Robi'ul-awal 1399 H

14 Maret 1979M

Penerjemah.
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MUQODDIMAH

taUweyt
;ta'it s!fi eV iJy,,s ;tg r aigi b tslr
Artinya:

|)$Sal4 - 
guji bagi Allnh Dzat yang teW menciptakan nakh_

lak-mokhl k-Itlya tanpa cowoh dan- Dzat yang tilalt memberi_
kan petunjuk ke jalan yang benar.,,.

Adapun yang dimaksud dengan:

1. Hamdu:

a. Menurut logat, ialah memuji atas kebaikan seseorang;
b. menurut istilah, yaitu:

'eq#drrtigg"dl,
Artinya:

" Pekerjaan yang timbul unn* mengagungkan pemberi niknat
atas pemberiantrya. " "Seperti beribadah karena mengagung-
kan Allah. "

2. Syukur:
a. menurut logat, ialah sama dengan arti hamdu;
b. menurut istilah, ialah:

#6YaUtAXIL
Artinya:

si hamba kepada semua niknut yang di-
kepadarrya untuk berbua sesuatu yang

'h,rvggis&
"Menggunakannya
anagerahkan Allah
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jusmt unruk itulah niknat itu dijadikan/dianugerahkan oleh
AUah.'

Contohnya seperti: Menggunakan seluruh anggota badan, re-
zeki, ilmu dan lainnya untuk beribadah kepada Allah; dijadi-
kan pemimpin untuk memimpin rakyat agar mereka menjadi
masyarakat yang baik, hidup sejahtera dan aman sentosa.

l{3UiU g eY$i r.fiila og' : G,irlt +W Stl
Artinya:

'Ia (Alloh) telah menganugerahkan penolongan (tanbahan
kebaikan) kepada orang-orang yang berakal dan Dia telah
menetapkan penjelasan yang terang seperti terangnya mataha-
i dalam hati para Ulama. "

Maksudnya: Allah telah memberi taufiq kepada orang-orang
yang berakal sehingga mereka dapat berpikir dengan mengha-
silkan kaidah-kaidah hukum ilmu Bayan yang dapat mene-
rangi segala kegelapan dalam hati para Ulama, laksana terang-
nya matahiui di siang hari.

eqAi *6.eV .t. 6usr ag\;,A$
Artinya:

'Maka oleh karena iru, hati para Ulamn dapat melihat mukji-
zat Al-Qur'an dengan jelas, dengan dalil yang jelas pula. "

Perlu diketahui, bahwa:

1. Al-Qur'an itu betul-betul firman Allah, bukan karangan
Nabi Muhammad s.a.w, sebab Nabi Muhammad s.a.w. itu
selama hidupnya tidak pernah menulis atau membaca (Nabiy-
yil-Umiyyi).

2. Bahasa At-Qur'an itu sangat baik dan susunan kalimatnya
sangat indah, isinya mencakup segala macam persoalan, baik
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dY vo A,AYe -- rrlo A(NI? Jg \o.rro^..\r

yang berada di dunia ini maupun yang akan terjadi kelak di
akhirat, sehingga Al-Qur'an itu tidak dapat ditiru orang. Sejak
diturunkannya sampai sekarang tidak mengalami perubahan
sepatah kata pun, isinya dapat dirasakan selalu 9p to date dan
dapat dipakai di setiap tempat dan zaman dan karena itulah
Al-Qur'an merupakan mukjizat Nabi Muhammad s.a.w. yang

terbesar dan akan terjamin keutuhan dan kebenarannya sampai
hari kiamat.

,,(tt ;l* ct:;;t Gj y5 I !j$
Artinya:

"Dengan pandangan batintrya iru, para Ulama dapat menyak-
sikan pula akan sumber cahaya (yain ilnil AllaL) dan segala
sesuiru yong tercahrp tli dalarmya yang terdii dari benna-
c am-mac atn r ahas i a ilnw -'

*+qF# | e!{!tj a 1a,6$ $tfi

l'dtfi$ft\73

?, t4(/
tlj'U^9

Artinya:

"Maka oleh karena itu pula, hai para Ulama riang genbira
merasa terpesona dan asyik sekali dalam meruyeluni isi AI-

Qur'an, lakana melihat uman yang indth permai dan mere-

ka mencwal*an pikiran dnn perhaiannya d.alam mendalani
isi Al-Qur'an yang dimisalkan dengan dnnatt yang luas.'

Maka oleh karena itu, para Ulama mampu menafsirkan Al-
Qur'an dengan bermacam-macam kitab tafsir, dari taftir yang

singkat sampai yang tebal. '.

qUJ Ai.6t bik, :,( x tigji.x r'a sd p
-id, i*Artinya: I1

"Kemudian ralmot Allah sela na bernyanyi orang-orang yang

menggiing untanya di tanah Hijw. "

ILMU BALTclloS



) gg *5 F,F 0., e ;t6t ;r/W &
Artinya:

'Bagi Nabi kita yang tercinta dan yang menunjukkan ke jalan
yang. benar, sebaik-baiknya orang yang mengucapkan huruf
dhod. "

,tfYlr4tt;lyy,jXi >ii fi l ;il * rf*
Artinya:

"Nabi Muhammad sav,t yang termulia dari seluruh makhluk

fllah, Ba;rygsa Arab, yang suci lagi banyak/sering mengadu
kepada Allah) karena takut okh-Ilya.

Perlu diketahui, bahwa:

l Maksud bait nomor 6 itu ialah mendoakan supaya rahmat
Allah itu dicurahkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. untuk
selamaJamanya.

Adapun kata-katanya mengandung pengertian yang terbatas,
yaitu: Selama penggembala unta bernyanyi di tanah Hijaz.
Mgmang orang-orang Arab di kala berkata untuk tujuan y-ang
kekal, suka mengucapkannya dengan kata-kata yang terUatas
(muqoyyad) sebagaimana kaidah ini:

EAi $A? a |';;,k,^lih b ! 6t 6 ) qgi 3t
2. Ardhul-himaa (tanah larangan) ialah tanah Hijaz, sebab
orang kafir dilarang menempati tanah itu.

3. Huruf dhod, adalah huruf yang tersukar diucapkan, lebih-
lebih oleh lidah orang 'ajam (bukm Arab) dan huruf yang
hanya berada dalam bahasa Arab.
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Sabda Nabi s.a.w.:

, ;rj5 t+ C 
"(, 

)(Jjl!,r$ Ur Ar;$(V-J t/ z 
-* 'z

Artinya:

"Akt ailalah orang yang paling fasih mengucapkan dhod, ke-

cuali sesungguhrrya aht dari kerurunan Quraisy. "

Dalam hadits ini mengandung s^dtitJlprVfrff$
= Menguatkan pujian dengan ucapan yang mirip-mirip caci-

an, sebagaimana yang diterangkan dalam bab Badi'.

$t'6;- t;ts.'. ,;!i.;Jr+-GgP
i7.y)l+\:4 j_/94:itgUtpVitSt;il +

Artinya:

" Kerutdian rahftat Allah iru bagi sahabatnya dan kekasihnya'

vairu: Abu Bakar Siddiq, Llmnr Alfaruq, kemudian Abu Annr,
'nemimoin 

rukan* ibadah (Utsman bin 'Affan) dan bagi cameti
'Atlah pemimpin-rukang tapa ('Ali bin Abi Thalib) r.a. "

Perlu diketahui, bahwa:

l. Lafazh Abu Bakar itu alam kunyah' adapun nama aslinya

ialah Abdullah.

Di antara kata-katanYa, ialah:

A#,,3 16lry.t' C,fV,fii u#J( #
.:Ai\21,-=_i$i4Kr;'uViJi
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Artinya:
"Orang yang paling cerdas, ialah orang yang bertaqwa.
Orang yang paling dungu ialah orang yang durhaka.
Orang yang paling benar, ialah orang yang dipercoya.
Oang yang paling dusta, ialah orang yang berkhianat. "

2. Sahabat 'Umar dilakobi: Alfaruq (pemisah), yaitu karena
ketegasannya dalam membedakan antara yang benar dan yang
salah.

Dari kata-katanya, ialah:

#Yo{Et,;;'^V*,/6'f qir t 4*iti #
.blv

Artinya:

'Barang siapa yang menakuti AUah, tidak akan sembuh na-
ralnya dan barang siapa yang taqwa kepada Allah, tidak
akan berbuat sekehmdaknya. "

Dan katanya:

w$3fr"61#&?wsd"!t|($o ,4F
Artinya:

"Pada unbu subuh itu alat tidak perduli apa yang akon dike-
heniloki Allah, apakalt kesulitan ataukah keinganan dan oht
tidak tahu, manakah yang paling baik bagiku dari salah satu-
nya."

Dan pada suatu hari beliau pernah memegang ubin tanah sera-
ya katanya:
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'Duuuh! Ahr harapkan sekali ilijadikan Allah sepeni ubin ini,
mengharapknn sekali tidak dijadikan sesuaru oleh Allalt,
mengharapkan sekali ibular tiilak melahirkan aku, rnengharap-
kan sekali alat tidak berbewuk sesuatu dan mmgharapkan rc-
kali alat dilupakan. "

Dan beliau pernah menggendong karung gandum di atas

punggungnya untuk dibagikan kepada para janda dan anak
yatim. '

Tiba-tiba kata orang: "Biarlah Tiran! Saya memikulnya. "

Ujarnya: "siapakah yang sanggup memikul dosa{osaku nanti
pada hari kiamat? "

3. Sahabat Abu 'Amar, yaitu Utsman bin 'Affan r.a. Beliau
sangat pemalu, siangnya berpuasa, malamnya bersembahyang
terus-menerus serta pada setiap rakaat menamatkan Qur'an
(sekhotaman) .

4. Sarwarullah, yaitu 'Ali bin Abi Thalib r.a. Beliau disebut
satwatullah - cameti Allah, sebab sangat bengis kepada orang
yang pendurhaka dan sangat berpaling dari harta dunia.

)i$ilN\Pt ei''i, ia t*Jt ry-'gi
.t.}iK)GfifrVr;\;EtiSt;aLllt{P:?f{,rt<.._

b'51iil3+t53 .,,'"{.:3W, liti,6kv
Artinya:

"Kenwdian bagi sahabatsahabat lainnya yang benaqwa'
yan7 utarut, yang kembali kepaila Allah, yang rnulia-malia,
yaig menerhw pemberian, ya g mempwyai ka4nggulan'.
yang teguh pendirian, penolong ilan pemberani, s"!"ry ry-meieka 

berpegang kepada Al'Qur'an sarnbil meningkat ke ha-

dirat Allah. "

LI\,IU BAT.AGHOH 11



Perlu diketahui, bahwa uqwa itu bertingkat-tingkat, garis be-
sarnya ada tiga macam, yaitu:

l. Thqwa/menjaga diri dari siksaan yang kekal, yaitu dengan
tidak kutur.

2. Tbqwa/menjaga diri dari kemaksiatan dan mengerjakan ke-
wajiban.

3. Thqwa/menjaga diri dari setiap perkara yang melupakan
Allah.

9qtt5;!'lg;a
4r1*av*A

.Jvz'

c1lVa'atii..,.
L4ICE:&.,.
Artinya:

'Yang demikian ini, sesungguhrrya masalah-masalah ilmu Ba-
yan yang sqefti ,ntfriara dan masalah-masalah ilmu Badi,
dan Ma'ani yang sepeni taada colat di atas dolti fuda (seba-
gai penanis), menunjul*an kepada ani-arti yang indah dan
ani yang bak lagi mendalam. "

Malsudnya: Ilmu-ilmu yang dibahas dalam kitab ini, ialah:
Ma'ani, Bayan dan Ba'di.

# {r*-*v*;i,\. p,;iiet4b6}ri,

v(Te#gA;**t€$?^tt
Artinya:

-lhita yang termos,* rahasia bolwsa Arab daa (dengan keti-
ga nc(nt ibrw ia) dapat diteru,l<an pengertian yang aneh-
aneh yang dilrlususkan dalam bahasa Arab
Sebab ilru-ilnw in nerupakan ruh bagi lafazh yang di'irobi
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dan bagi ilma Nahwu merupakan intitrya. "

Maksudnya: Dengan memahami ketiga macam ilmu tersebut,
dapat menemukan rahasia bahasa Arab dan keanehannya, se-
perti tentang sesuai/tidaknya dengan keadaan dan sebegainya.
Dan merupakan ruh bagi ilmu Nahwu, sebab iknu Nahwu itu
mengatur i'roban kalimat, sedang ilmu Ma'ani, Bayan dan
Badi', menyoroti pengertian yang terkandug dalam kalimat
itu.

Contohnya seperti kalimat:

,'JgllStist;i$i
Artinya:

\bra itu ialah be*al yang paling utatu. "

Kalimat tersebut bisa dicukupkan dengan kalimat:

'S7i<tti$iilt
Adapun ditambahnya dengan lafaz[ ..

matsud untuk menghilangkan sangkaan s€seorang akan ada-
nya bekal paling utama selain ilmu.

-(At)LrJr(U#J*1h6ft9}.;^ii
Artinya:

"Telah meminta sebagian pelajar kepadafu agar oht ttutulis
dengan bahar rojaz yang metwnjul<kan kepada kebmaran.' ,

W'-rA-i3s.t/!i?3

JD ., mengandung

,€"*1&
ILllU TAI.&fiOII
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Artinya:

"Maka penuhi permintaan iru dengan bahar rojw yang ber-
faedoh yang dibersihkan dari hal-hal yang tok berguna, lagi
yang bmar/tiada tercela. '

o4;Sr-i3nbW.,,#GbW
Artinya:

"Sambil nenganbil bahan-bohan dari masalah-masalah yang
tercantutn dari kitab Talkhish (karangan Syekh Khotib Qizwi-
ni), yakni berupa mutiaranya (intinya) yang baik dan bersih
dai masalah yang kurang penting. "

y:#' O ^iti 
tiiu; ;, #7$ i$v Kr1

Artinya:

"Aku susun sebagaimana susunan kitab Talkhish itu serta aht
tidok mengenal lelah dalam member hkannya (dengan ke-
sungguhan). "

-l!{r:an6tt5GO.,sfiJVgUti,%
Artinya:

"Aku namai kitabku ini dmgan "Jauhar-Maknun" dalnm
menghinpun tiga fan (iudul) (yairu: Ma'ani, Bayan dan
Bodi'). "

| .- itre tW i1 & .:, t46 6t$$1N
Artinya:

"Hanya kepada All.ah oku mengharap, semoga Allah membei
manfaat kepada setiap orany yang membacarrya dan meng-
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angkot derajafirya. "

,g{tt-2qi i(J- . i,,- t$g t JKfiV
Artinya:

"Dan semoga Allah memberi fiauh ftelancaran untuk nusr*)
kepada pintu pengertian kitab-kitab yang lebih laat kepada
semla saudara dan sahabat. "

Perlu diketahui, bahwa tujuan pokok dari ketiga ilmu itu,
ialah:

1. Ilmu Ma'ani, untuk menjaga dari kesalahan dalam penger-
tian dari maksud pembicaraan atau penulisan.

2. Ilmu Bayan, untuk menjaga dari pengertian yang tidak ka-
ruan.

3. Ilmu Badi', untuk mengatur susunan kalimat yang baik, in-
dah dan benar

Dan hukum mempelajari ketiga macam ilmu tersebut, adalah
fardu kifayah .

Pasal I

Ibntang Fsshohet

Sebelum mempelajari perincian ketiga macam ihnu itu, perlu
diketahui dahulu tentang makna fashohat, yaitu:

a. Menurut logat, ialah perkataan yang jelas (Bahasa Sunda:
bentes).

ILxU tAL&Iolt 15



b. Menurut istilah. Hal ini berbeda tergantung penggunaan- 
|nya, yaitu:

1. kalimat fasihat atau disebut juga: Fashohatul-muftod; /a-
sih berkata, j elas huruf-huruftrya.

2. kalam fasih, yakni susunan perkataannya baik, teratur
dan jelas.

3. mutakallim fasih : pembicara yang fasih. Ketiga macam
fashohat itu akan diterangkan, insya Allah.

I. Kalimat fasihat, ialah:

tT!;/t uyj(i .i, A,;rs"{.iitt !;t6
Artinya: 

1

"Adapun Jashohatut-mufrod (kalinat fasihat), iatah kaLimat
iu harus bersih dari:

l. tanalur (kalimat yang sukar diucopkannya);
2. ghorobah (kalimu yang suknr aninya, jarang dipakai bica-

ra asind;j. merryalahi kaidah hukum kalimat ftaidah Naltaw ata Sho-
rofl.

Adapun contoh-contohnya sebagai berikut:

l. Contoh tanatur. seperti: " i*;$f " : tumbuh-tum-
DUnAn yang nllam. l>

Kalimat itu disebut tanafur, sebab bergandengan antara ha
besar dan 'ain, atau seperti kata Imri-il-qoes:

15

Ati(rL{,}i-*lbra
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t
Artinya:

"Unrun rambutrya muncuL/meninggi ke atas.'

Berdekatan antara sin, ta dan syin, jarang terpakai.

2. Contoh yang gorobah, seperti kata seorang Badwi yang ja-
tuh dari untanya lalu didatangi orang banyak:

'fur$ *u, Ai 
lgW -ty 

$V kt t {s v
Artinya:

'Apakah maksud kanw seknlian berlatmpul di sini seperti tu-
hadap orang gila, silakan kamu sekalian ke sana (bubar)!"

3. Contoh yang menyalahi kaidah ilmu Nahwu atau Shorof,
seperti:

,)?;{r ei y:i ;g' *ti\ .i,$*-:Si11i i';!
Artinya:

"Segala puji bagi Allah Dzat Yang Mahatrulia, Yang Maha
Agung, Yang Maha Esa, Yang Tltnggal, ltang Qodim, Yang

Penama. "

Seharusnya: El
II. Kalam fasih.

'F gfi;$v+A . i, 1#66 b #V'
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Artinya:

"Adapun fashohat dalam kalam, yairu harus selamat dari kali-
twt-kalimat yang tanafur, lemah susunannya dan dai ta'qid
(rumit). "

Maksudnya: Kalam fasih, yaitu kalam yang selamat dari:

1. Susunan kalimat yang tanafur, yakni dari kalimat-kalimat
yang berat/sukar dibacanya walaupun kalau dilihat satu per
satunya memang fashohat, seperti:

t6'#;A,fi_giorsgK*,iL#5
Artinya:

'Adapun kaburan musuh harus di tempat yang sunyi dan tiada
kuburan lain dekat kuburan iru. "

Susunan kalimat syi'iran itu dianggap berat mengucapkafinya,
sebab berkumpul beberapa kalimat yang hampir bersamaan
hurufnya. Kalau dalarn bahasa Sunda, seperti: Laleur mapay
:ueuy,

2. Dari susunan kalimat yang dho'fu{a'lif, yaitu lemah, sebab

menyalahi kaidah ilmu Nahwu atau Shorof, seperti:

6!; t-l :ti c. V seharusnya U rt 63t a. ii
r,"",ti U$LU.. : 4 fr ^'^"U U iA 3Jb
ini boleh, sebab ada dhomir pada maf'ul yang ruju' ke fa-
'il.

3. Dari ta'qid, yaitu terbagi dua macam, ialah:

18 n-iru BAl,AcHoH



a. Ta'qid lafazhnya, yaitu zhohir kalimatnya tidak menun-
jukkan tujuannya, sebab ada cacat dalam susunan kali-
matnya, seperti kata Farojdaq tentang paman Hisyam
dari ibu, yairu lbrahim:

4,t4 t!t( 9 14;J .t. kktXDC)t A 
/oWuS

Asal tarkibnya;

l9 tit"!1 KIA$ .,.,4i1ii k)lftVb W
Artinya:

'Tiadnhh seorang pun yang me yerupainya, kecuali yang
raja bapak ibunya iu ttusih hidup, yaiu bapakrya (Ibrahim)
yang menyerupai dia. "

Maksudnya: Tiada di antara manusia yang masih hidup yang

menyerupai dia, kecuali raja yang bapak ibunya itu bapak dia,
yaitu lbrahim.

b. Ta'qid maknanya, seperti:

!!."{lf,,grtlJt,tK38a
,w6!rt.sq;&d;
Artinya:

"Alcu mencari tempat yang jauh dari konu sekalian, agar ka-
rut kebk menjad.i dekat dengankt dan supaya ke&n fiataht
mtngucurknn air mata, ketrudian supaya mmjadi keras. "

Maksudnya: Sekarang aku lebih suka berpisah jauh dengan

kamu untuk sementara waktu meskipuo harus sampai mengu-

curkan air mata sebab prihatin, karena itu diharapkan kelak
dikemudian hari kita bisa bersua juga dengan rasa gembira

ILMU B^tr^dlloll L9



yang kekal, sebab kesabaran itu kunci kegembiraan dan setiap
menghadapi kesulitan, akhirnya mendapat kelapangan/kese-
nangan.

III. Mutakallim fasih.

. . .z |4qijrr,*ri"i
#rWy:#frrv,*
Artinya:

"Mutakallim fasih, ialah siJat yang melekat bagi matakallim
yang dengan silat itu ia dapat mznyampai*an/ mengemakokan
maksudnya dengan ucapan yang fasiha/baik. "

Pasal 2

Tbntang kalam balaghoh

Ilmu balaghoh, ialah ilmu untuk mempelajari kefasihan bica-
ra, yaitu meliputi ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi', yaitu yang
akan dihahas.

p6_rt# i{g .r Pie(ufiM'
Artinya:
"Menjadikan Ulama ahli Ma'ani menganggap kepada kalam
balaghoh itu, ialah sesua rya kalam iru dengan muqtadhal-
maqomnya (keadaan situasi dan kondisinya sena fasihat). "

Contoh-contohnya, seperti :

t. Larazh: '[6U, b6rgt yang diucapkan

kepada kholi-dzihni (yang kosong hatinya dari keragu-
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